BAR V

KESIMFULAN

foda dua istilah tari golek dalam khasanah tari gava
Yogvakarta. Fertama adalah tari golghk yvang merupakan

personifikasi dari wavang golek, karena jenis wayang ini

an cerita dari serat HMenask., maka dise-—

biasanya membaws

but  juga dengan golek Menak. Tari gglek vang kedua

adalah tari tunggal putri yvang memperqunakan gerak joged

purwa, yang kemudian biasa disebut golelk puteri.
Setelah dikaii  lebih dalam, tervata tari golek
tidak =cledar  ftarioyang menggambarkan seorang remaja

tari

putri  yvang sedang berhias dicl, $namigt

turnaggal putri  vang meretleksiktan  secrang  gadis  yang

. - £ fose o P T e
chacd s Yimdmali Uitk el &

L
il
+

&

Tar i zalah satu bentuk

tari Llazik cava Yogvakarta vang merupakan satu bDErhuk
kY 7 A !

-
o
o

Lonvergensi:  dari budaya klasik dan budaya  rakyat.

iri karens adanva prozes eskulturasi antara istans
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tertulis vang menyebutkan,

dalaupun tidak ads
namuin dilihat dari data vang ada, pada awalnya kemuncul-
art  dan perkembangannya, tari indl sering dilakukan oleh

para pesindhen, vang dalam konteks permasalahan ind

sering disamakan dengan ledhek.

Fada awalmnya para wanita kebanvakan, apalagi wanita

k]

bangsawan, tidak boleh menari tari golek. Mereka menga-—
nggap  tari golsk hanva pantas ditarikan seorang remaja
putra atauw wanita yvang berprofesi sebagal pesindhen.

NMamun demikian dengan proses yvang panjang pada akhirnya

dibawa masuk ke dalam rkeraton. Da dalam

temudian . "dihaluskan", disesualkan

Leraton tari gol

dengan  kaidah dan polas pikir masvarakat keraton, Yang

zalabh satu bentuk

dalam keraton taei

outira vang diberi  busana

ita. Dengan berntok yvang barw, tari ini kemudian dapat

A=hinr-tal dengan  hbaik di dalam keraton dan menjadi

Sentuk tari  vang banvak disuksi. 5ri Sultan Hamenghku

Buwana VIIT  jugs sangat mendokung dan menguatkan kebera-

untuk menjame tamue Sultan. Karena lkecintaannya
betika S5ri Manghkunegoro V1I merayakan hari  penobatannya
pcada tahun 1714, Sultan jugs menghadiahkan  tari  Golek

Lambangsari. Seialan dengan perkembangannysa, tari golek

pada akhirnva dapat dited

sl
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Di antara sekian banyeak

lair,

lain dari pada

il

s vang

ada

VANg

Gadhung Fepuletan dan Golek

Sekar

vaitu tari

Gambyonrng »

Tari

Sekar

L

umbs i Tari Golek

Gadhurng Fepuletan menggambarkan grang yang

Gambyang

saedang

merupakan

mengolah gadhung .

tari vang paling unik dari sekian tari

Selain bukan merupakan tari tunggal

oleh tiga orang), tari ini

perselisihan diantara betiganya.

Karena

terjadi pada saat kemunculan, tari ituw,

dilakuban oleh F. Suryanengalaga,

yanog

e et e an

cler E.GUWELA. Mangkudamio il

dicipta

mroelisl

o

parE

Yaing

dan Canthang Balung. Ketiganya

Sulian Hamengku Huwans

penggamnbaran Sri

dan F. Suryanengalaga.

yvang ada

Yogvakarta.

ditaitkan lagi dengan langendriva.

Farena

darn istana, maka konsep sstetisnya juga

dari keduanya yang kemudian
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(karena

menggambarkan adanya

adanya latar belakang sejarah yang

vl

kUl Bl Survanengal aga.

diperankan

Saat ini keberadaannya sudah

tari golek terbentubk dari dua budaya,

diformulasikan m

alek yang ada.
ditaribkan

suatu

sedang

diduga

1 T ¥itne W g e ol vy
VYIT. Herlanda,

ri colek pada awalnya sebagal satu-satunys Ty

juga merupakan
pada tari gaya

tidak pernah

harus

enjiadi satid




sigrak ., gandhes dan

nampak lebih  hidup

Fonsep estetis tari golek akan dapat dilihat, di-
havati, dipahami, dianalisa, dan dimengerti hanya mela-
Tl mentul tari itu sendiri vang diamati  secara  lang-
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Brany Vi c:\"

Coklekan

Deqg
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Gambyong

Gandes

Gedheg
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Golek

Golekan

Gunungan

Irah—irahan

Jamang

M
fomed
(]
"3

Jamana

aR

ee

2z

(13

an

ag

(1]

ne

aa

sa

-
"

Funggawa k

Komposisi tari puteri yang ada di
Yogyakarta dan Surakarta; nama salah
satu abdi dalem di keraton.

Tariani Istilah tari yang berpasangan

{duet).

Salah satu karakter dari wayang yang
mencerminkan kelincahan.
Sikap atauw gerak tekukan kLepala ke

samping kiri atau ke samping kanan.

o

] badan.

"U

ike

Fostur tubuh.

calah satu bentuk tari tunggeal

ri gaya Surakarta.

Nama
jull e

Sinorim

Mama salah satu instrumen
vang berbentuk pencon dan

lah satu homposisi tari tunggal
vang ada di Yogyakarta dan Sura-—

mENCart .

Baoneka dari kayu.

Wayang Kayon, disebut gunungan barena
benLuin ‘& mirip dengan gununge.

Tutup kepala pada tarli gaya Yogyakarta.
Hiasan kepala yang pemakainnya diikatkan
Jamang yang diberi hiasan dari bulu
merthiog

§ e
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»tis tari gava

awWwiii, greget

it

Fadiri dairi
Fa omingkihn.

Jilirng : Gerak kepala ke kiri atau ke kanan, te-
tapi tidak disertai tekukan.

Lamba : Gerabk dengan irama lambat atauw setiap
motif gerak dengan dua hitungan.

Langendrivya : Salah satu opera tari di Yogyvakarta
vang menarinya dengan cara jongkok

Lembehan : Gerak lengan ketika berjalan

Luruh : karakter dalam wayvang yvang halus

i

=
14
<
0
pu}
W
il
=
]
[u
gl
]
a4
=

gunungan

dalam wavang kulit

-
Y
e
i
5

Kelir

bentuknva pencon.

enong : Salab saty nama instrumen

=

Eempu l : SBeperti gong tetapi lebih kecil

HER ST e

k B Sombandg e awmgan
Hlama alus skompasisisbari putera
ria vang omenggambark &
yang sedand Jatubl hati.
Kicat s Berak bherialan miring dengan langkah ke
mping kanan atsuw kiri.
mBlalat : Berntuk mata vang lebar.
FMbarnyuw mili : Sifat seperti air vang mengalir

Mendhak ' : gerakan merendah dengan meneskuk lutut.

Menarik hati

Merak ati

rakan yang berpindabh tempatl)

s
It
i
4
L}
£
-

i
41
ol

¥ e
o
il

Milir

Mipil : Gerak dengan irama lebih cepst dari
naracik.
Muryani busana: Gerak yang menggambarkan orang berdandan
alem . Rumah
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2 Tegap
s Berupaya tampil indah dalam berbusana.
: Perawatan tubuh supaya tampil indah.
Ngelus pupu : Meraba paha
Mgracit : Geralk dengan irama dua kali lipat dari
irama lamba.
Ngusap rawis : Menata/mengusap kumis.

Nylekenthing @ Meregangkan jari kakil ke atas.

Facak gulu : Gerak indah dari kepala.
Fendapan : Salah satu pola gerak berialan.
Fantes : Fantas.
Fesindeaen : Vokalis puteri dalam sajian karawitan
Ferngendang : Fenabuh kendang
Fengeprak : Penapbuh kepirak

: Limsah

2 Salah satw gerak teri vang berfungsi se-—
bagsi penghubung.

Seradan : Galah setu model penggunaan kain untuk
puteri.

Serimpi :+ Salah satu bentuk tari puteri yang ada
di Yogyakarta dan Burakarta, dengan
jumlah penari empat, namun ada Jjuga
vang lima.

Sigrak : bersemangat

Siraman : Gerak yang menirukan/menggambarkan orang
mard i

Sri gunung : Kesan dari suatu benda yang nampak lebih
halus/cantik bila dilihat dari jauh, na-—
mun tidak demikian bila dilihat dari de-—
kat.

i baman : Kebalikannva dari sri gunung.
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Tledhek

Tolehan
Tregel

Trisik

Ukelan

cadi

Wavyang

Blaranggana

Wirag
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Penari wanita dalam Tayub: penarl wanidiea

VANG TIQ&mMETT .

Gerak menerngok ke kirid atau ke

lincah dan cekatan.

Gerak berialan dengan uwjung kaki dengan

irana Cepa 1.
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Vokalis puteri dalam karawltan
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LAMPIRAN I

CATATAN TARI GOLEK GAMBYONG
Gending Kinanti Jangga laras Slendro Pathet Manyura

nDawah Mas Ginonjing Kendang Ladrang
Minggah Sekar Gending Sinom Pengrawit

i 5 Irama ]
No Iringan/Motif Gerak Pola lantai
Hitungan|Pemangku
Lagon
Gending Durma Bugis
S1 Manyura untuk maju
1.| Nyembah 8 G
Pacak jangga seleh kiri 8 N1
Noleh tengah 8 N2, G1
Jengkeng 8 N1
Berdiri gedrug kiri seleh
kiri 2-4 T-P
Gedrug kanan, maju kanan,
seblak kiri-kanan 6-8 T, N2,G2
2.| KRapang-kapang m&ju 4,8,4,8|P,N1,G3
4,8 P,N1
Gedrug kiri, minger kiri 2 g8 R, P
Gedrug kanan kicsat 6,8 T,N2,G4
3.| Kicat lamba kekanan serong| 4,8,4,8|P,N1,G5
Serong kekiri 4,8,4,8|P,N1,G6
Nyrimpet kiri putar kanan 4,8,4,8{P,N1,G7
4,8,4,8{P,N1,GS8
4,8,4,8(P,N1,G8
Ngracik kembali ke tengah 4,8,4,8/P,N1,G10
4,8 P,N1
Sendi catok kanan gedrug 4,8 P,N2,G11
kipat kanan ukel kiri se- '
blak kanan ngleyek Jengkng| 4,8 P,N1
Lenggah 4,8 P,N2,G12
Gending KINANTI JANGGA
SLENDRO MANYURA
Nyembah 8 G
Pacak jangga noleh kiri
seleh kiri 4,8 W,N1
1.| Noleh tengah, Jjengkeng 4,8 W,N2
Berdiri gedrug kiri, nyrim
pet kiri 4,8 W,N3
Maju kanan kipat kanan,
nyrimpet kiri catok kiri 4,8 W,N4,G1
139
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2.|Nggruda kanan 3x 8,8,8 W,N1,W
Catok kiri kipat kiri mayuk

jinjit 8 N2
Nggruda kanan 3x 8,8,8 W,N3,¥W
Ongkek, kipat kanan nglerek
catok kiri 8 N4,G2
3.{Nggruda kiri 3x 8,8,8 W,N1,W
Catok kanan kipat kanan ma-
vuk jinjit 8 N2
Nggruda kiri 3x 8,8,8 W,N3,¥W
Ongkek kipat kiri nglerek
kiri, catok kanan 8 N4,G3
4. |Nggruda kanan 3x 8,8,8 W,N1,¥W
catok kiri kipat kiri mayuk
Jjinjit 8 N2
Nggruda kanan 3x 8,8,8 W,N3,W
Ongkek kipat gedrug kanan
maju kanan nyangkol kanan 8 N4 ,G4-
nDawah gending MAS GINON-
JING
5. |Pucang kanginan 8,8,8 N1,N2,N3
Gedrug kiri catok kiri, ki- 4 P
pat maju kanan catok kanan 8 N4,G1
6. |Nyamber kanan, ganti kiri 8,8 N1,N2
kanan lagi, catok maju, ki- 4,8 BN 3
pat kiri-kanan-kupu rawis 4,8 P,N4,G2
7.{Muryani busana
a.Keplok asta lamba 8,4 NZ2,P
ngracik-kengser ke kanan 8,8 N3,G3
b.Tasikan-lambs 8,4 N2,P
Ngracik-kengser ke kiri 8,8 N3,G4
c.Atrap jamang-lsasmba 8,4 NZ,P
Ngracik-kengser ke kanan 8,8 R3,GS
d.Ngunggar sinom-lambsa 8,4 N2,P
Ngracik kengser ke kiri 8,8 N3,G6
e.Atrap slepe-lamba 8,4 NZ,P
ngracik kengser ke kanan 8,8 N3,G7
f.Atrap bara-lamba 8,4 NZ2,P
ngracik kengser ke kiri 8,8 N3,G8
g.Lembeyan-lamba 8,4 N2,P
Ngracik kengser ke kanan 8,8 N3,GS
h.Nyawang supe-lamba 8,4 N2,P
ngracik kengser ke kiri 8,8 N3,G10
i.Atrap sumping-lamba 8,4 NZ,P
ngracik kengser ke kanan 8,8 N3,G11
J.Ukel asta-lambsa 8,4 NZ2,P
ngracik kengser ke kiri 8,8 N3,G12
140
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k.Dolanan sonder-lamba 8,4 NZ2,P
ngracik kengser ke kanan 8,8 N3,G13
1.Atur-stur-lamba 8,4 NZ2,P
ngracik kengser ke kiri 8,8 N3,G14
nm.Menjangan ranggah-lamba 8,4 N2,P
ngracik kengser ke kanan 8,8 N3,G15
n.Sekar suwun-lamba - 8,4 NZ,P
ngracik kengser ke kiri 8,8 N3,G16
o.Sekar suwun-lamba 8,4 N2,P
ngracik-mipil 8 N3
sendi gedrug kiri nglerek 8 G17
nDawah sekar gending SINOM
PENGRAWIT
1.|Ngilo, 4,8 P,N1
gedrug kiri seleh, catok ki
ri seblak kanan 4,8 P,G1
2.|Nggruda kiri 3x 8,8,8 |N1,G2,N1
Ongkek gedrug kiri kipat 4,8 P,G3
3.|Lampah sekar 8,8 N1.G4
8,8 N1,GS
Kicat lamba 8,8 H1,G6
Kicat ngracik 8,8,4 |N1,G7,P
Nyamber kanan catok kanan
kipat 8,8 N1,G8
4. {Pendapan 8,8,8 |N1,G9,N1
Sendi seleh kiri 4,8 P,G10
5.|Kicat lembeyan 8,8 N1,G1l1
Sendi seleh kiri 8,4,8 |N1,P,G12
6.|Sekar suwun 8,8 N1,G13
8,4 N1,P
Sendi seleh kiri metenteng
kanan ' 8 G1l4
7.|Lembeyan ukel 8,8 N1,G15
Sendi gedrug kiri, seleh
mancat kanan 8,4,8 {N1,P,G186
8.|Lampah ukel 8,8 N1,G17
8,4 N1,P
sendi minger ke kiri 8 G18
g.|Nggruda kiri 8,8,8 |N1,G19,N
Ongkek seblak kanan, nyatok 8 G20
Pendapan, maju kipat 8,4 N1,P
Seblak keduanya, jengkeng 8 G21
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Gending ndawah sekar gen-
ding POCUNG, slendro manyu
ra, kendang ketawang (un-
tuk mundur)

1.} Nyembah

Seleh kiri, noleh kiri
noleh tengah

Jengkeng, gedrug kiri
seleh kiri minger kiri
gedrug kanan maju kanan
ambil kipas

2. Kapang-kapang encot

Gedrug kiri minger kanan
Jengkeng

Lagon mundur

N1
G1
N1,P

G2

N1,G3
N1,G4
N1,GS
N1
G6

14
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GENDHING-GENDHING UNRTUK IRINGAN TARI GOLEK GAMBYONG
Yasan KGPAA Mangkubumi, tahun 1925.

1. Sekar Gendhing DURMA BUGIS laras Slendro pathet Manyura Ken-
dhangan Ketawang Kendhang 1, untuk kapang-kapang maju.

Buka : 2123 2126 35186 222(2)

Dados : -2-1 6123 8521 3218
-33- 3516 3263 65 3(2)
3235 35862 3235 35862
-66- 6132 5321 32 1(8)
-2-1 6123 68521 3218
-3-3 35186 3263 85 3(2)

2. Sekar Gendhing KINANTHI JANGGA laras Slendro pathet Manyura

Kendhangan Candra Kendhang 1, untuk iringan tarinya.

Buka - 22-3 1232 6123 2222)
Lamba -5-3 -1-6 -3-5 -3-2
- 61~ 5§ 6 1 -6 S -2 -3
-656-1 -6-5 -2-3 218675
Aldl- A KB ZA:6 1 \3 6 5 3(2)
Dados 3 & I} Z2fH5% 6 AH°5/6),5 3 2 3 2
B\E - SMWIA S8 W3 2Y6/5 3 52 3
%, - 1\WEFRARNWEl 2 3#5/3 2 186 5
AZl- 3l Nz)Y 3] 6 1.Z3 6 5 3(2) /
Pangkat ndawah
-2 -3731-/2-6-1 -3 -(2)

nDawah Ladrangnya, kendhang 1

Diterima Gendhing MAS GINONJING

Dados 5653 5652 5653 21268
2321 3216 3516 535(2)
Gembyakannya (Irama 3)
-858-6 -5-3 -5-86 -5-=-2
-8 -8 -5-3 68521 3218
2353 2121 3532 3128
1121 3216 3263 BS5 3(2)

Diteruskan Sekar Gendhing SINOM PENGRAWIT laras Slendro pathet
Manyura, Kendhang Ketawang : (pukulan rangkep)
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Sekar Gendhing SINOM
Kendhangan Ketawang

Buka - - - -

Dados = 21

= DN
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PENGRAWIT lsras Slendro pathet Manyura
(pukulan rangkep).

2

6

2

2
3

1

1
)

3 2

[e2 I\

3
1

AN
W
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LAMPIRAN I1

\TATAN GERONGAN TARI GOLEK GAMBYONG CIPTAAN KGPAA MANGKUBUMI
Lagon Wetah laras Slendro pathet Manyura

Mangarseng prenah mradapa - Sang kusuma kang sulistya - Yun
medhar lelangen beksa - Ae...a...na - Golek Gambyong gya ma-—
ngarsa - manganti swareng pradangga - o

Gendhing DURMA BUGIS laras Slendro pathet Manyura, kendhangan

Ketawang
Buka 2123 2126 35186 222(2)
Dados : : 2 . 1 6 1 2 3
s ; . 6 12 23 3
1. Ka- wWu- wus- &
2. Kang Ya- yas- an
3. Mang-kya mu- dhar
4. Nga- byan-ta- ra
6 S 2 1 3 2 1 6
6 56 2 1 3 52 1 6
1. Go - lek Gam- byong kang pi- nur- wa,
2. Sis- wa A - mong Bek- s=a yo- gya,
3. Go - lek Gam- byong ri- num- pa- ka,
4. Pa - rsa Wi - na - yvanging Bek- sa,
3 3 3 5 1, B
. 35 56 6
1n Pu- sa- k=
Al nDu- dhah-1
3. Ge- cul- ma
4. Lu- mak- sa
2 2 B, 3 6 5] 3. 2
1 2 16™~—3 : 3 55 2
1. I Pi- nar - su - di,
2. Lan me - me - tri,
3 - wa pa - lu - pi,
4. - na ing ngi - ring,
3 2 3 S -3 S 6_ 2
23 5 -3 5 B 2
1. Ya- san Gus- ti Pang-ran,
2 Ka- wig- nyan Ma- ta- ramn,
3. U - rip ing be- Dbra- yan,
4. Gendhing nut wi- 1ra- nmna,
3 2 3 5] 3 5 6 2
. A 23 . 5 . I 5 56 26
1. Mangku-bu - mi mi- nul- ya,
- 2w Tume- ka - ning Nga- yo- gvya,
3. Becik ‘ta~ - na- Ppi a- la,
4. Solah ba - wa ki- nar- ya,
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6 6 : 6 1 3 2

6 6 1 2 -
1. Hing HNga- yo- §gv&,
2. A- mrih les- ta-
3. Si- na ring-a
4. Nge- ca- ni ten-
S 3 2 1 3 2 1 (86)
12 3 26 3 . 12 1 6
1. e Kar- ta Na - gri,
2. ri pi = ner - di,
3. Kang pre - ma = - ti,
4. trem-ing a - ti,
2 . 1 6 1 2 3
6 S 2 1 3 2 1 5]
1 2 3 . 1 21 6
1. Pu- tra NHNsa - ren - dra,
2. De- ning be - bra - yvan,
3. Nga- c=z beng - ga - la,
4. Mat 1ing ka - do - nyan,
B 3 3 S 1 6
A 35, 56 8
1. Kang ka- ping
2. Nu- san- ta-
3 Mu- rih lang-
4. Sa- king ber-
3 2 6 9 6 S 3 (2)
35 3 ; 35 __3 2
1. Nem man - dhi - ri.
2. ra meng - ko - ni.
3. geng ba = su - ki.
4. kah- ing Wi - di.

Lagon Jugag laras slendro pathet Manyura

Anata trapsilanira - Kusuma endahing warna - lir hapsari sing
swarga - 0.

Gendhing KINANTHI JANGGA laras Slendro pathet Manyursa, Ken
dhangan candra

1. Kanthi-kanthining pangidung - ngudang dadine pudyadi - pra-
wendyaning Langendriya - pandaya pepeting ngedi - wit karsa
nJeng Gusti Pangran - Hadipati Mangkubumi.

2. Litnan kornel Ajidan gung - Gupernur hestuning puji - mring
raka nJeng Sri Narendra - kluhuran Yogya lestari - sagarwa
putra sentana - tekap liyane sak nagri.
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3. Ngayogyakarta kedhatun - pra handel nayaka wresni - sumranm-
bah kasenengan - wadyaning nata geng alit - mituvhuning ka -
sadaran - darma hameng ing dumadi.

4. Jer pangudange pangidung - ngungudang dadining pamrih - tan
lyan mrih harjaning lampah - kudu waspadeng pra widi - hang
gahi kawedhakan - ngudi dadining hutami.

5. Krana sutameng tumuwuh - memanuh langgenging takit - hanir
deva den kewang-wang - wanguning kahanan jati - lir warna
sajroning nala - manjing hingkang haningali,

. Gendhing MAS GINONJING laras Slendro pathet Manyura Kendhangan

Ladrang : :
5 6 5 _ 3 5 6 _ 5 2
3 35 3 .3_ Q‘;g §§§, 2.
Ji- wa- ning-sih
5 6 3__ 2 2 1 2_ 6
3 g 33 =57 1 1 21§
Wi- raga-ri - mang-ing dri- ya
2 AF Zen 3, 2. L6
B 3 3MU .12 31268
Dha-sar ayu dha- sar a- yvu
3 | o\ LA 5= 3 5_ (2)
.3 358 6Bl ZLE 3 353 2
a- yo tekan le- le- wa- nya

Gendhing SINOM PENGRAWIT laras Slendro pathet Manyura, Kendha-
ngan untuk menari dan pocapan.

. . 2 1 6 5 2 3

1 1 3 2 1 2 1 6

5 5 . . 5 5  8_ 5
5 55 56 53 5§ _

Golek 1 kakang gambyong prayoganya
2 kakang gambyong aja wangkal
3. kakang gambyong kaya paran
4. kakang gambyong bener sira
S kakang gambyong lamun sirs
6.

intang balung: heh ta gambyong ngengehana

3 3 " 6 1 2 (8)

—3 3 33 5 8 1 12 s

Golek 1. a-ja katung- kul ing kap-ti
2. ku-du o- ra a- ngla- kon- 1i

3. durung ngerti wis ma- do- ni

4. mu-la nyata nganggo pes- ti

3. tan mi-tu-hu u- Jjar ma- mi

Gambyong 6. mbuh embuh no- ra pre- du- 11

147

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



Golek

Cantang

Golek

Cantang

Golek

cantang balung:

Golek

‘antang balung:

Gambyong

antang balung:

Gambyong

antang balung

balung:

balung:

DD WN O ;AW N

DB WN -

(o2&, I N SV I | RN

1
2
3
4.
S
6

DD WM

& 1
1
lu-

Jer

6 3 2 1

16 286 32 1
wih becik angupa-ya
iku ingaran lumrah

nggon- mu urip i-ku a- psa

nging
lu-
hi-
3 S 3 _ 2
.3 35 2

Pa-ngerti pra-
pa-nguripan
ho-ra lawan
Jer witing a-
tanpa gawe
nadyan adoh

2 2
6 1 2 3
TO\[1 2 3
gramen myang ab-
lu-wih lu- put
ka- la- mun no-
ra-sak- na 1=
wit wus su- la-
ingsun tum-bak

S 6 S 3

3 5 3 2
73 53 2
Ka-yu gungri ~
La-mun ta bo N
Ke-pi-thingkang
Rak ha-re-i
Ran-ing Jendral-
Ing-sun du-ga
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tan tingal angupaya
wih becik pepisahan
va sira kang prayitna

3 1 2 6

T3 1 21 86
boting u- rip
den u- lat- 1
nyandang buk-ti
na pi- nu- rih
sun la- den- 1
ingsun be- dil

2 1 3 2
22 22 13 2
apa kang sira pilih
tan kena anginggahi
vekti iku tan prapti
hana dadi pinardi
kerep ngudur sayekti
rada cedak sun biti

6 5 . 3 (2)
6 5 3 2
di pra- yi gung
ven ka-tung- kul
ra li- nu- ru
ku u- Jar- ku
veng pa- ne- mu
ven ta lu- put

2 _ los Z_ 1

is 286 32 1
roning bandul baita
babo ge pager wayang
mas mirah kotak ye-pan
walang ijo lar-i-ro
mas mirah semut abang
ingsun pedang sun gada

3 1 2 (5]

3 1 21 6

ne - ka Jal- mi
dho 1lir ma - mi
sa - beng sa - bin
den him- bu lami
ing wong ngra-bi
ba - kal ma - ti



6 1 6 3 2 1
i i6 26 32 1
Golek 1 lu- wih becik angupa-ya
2 jer iku ingaran lunmrah
3. nggon- mu urip i-ku a- ps
4. nging tan tingal angupaysa
S lu- wih becik pepisahan
Cantang balung:6. hi- va sira kang prayitna
3 S 3 _ 2 3 1 2 6
3 38 2 .3 1 21 6
Golek 1 Pa-ngerti pra- boting u- rip
2 pa-nguripan den u- lat- i
3. ho-ra lawan nyandang buk-ti
4. Jjer witing a- na pi- nu- rih
) tanpa gawe sun la- den- 1
Cantang balung:6 nadyan adoh ingsun be- dil
2 2 . } 2 . 1 3 2
22 22 13 2
Golek 1. apa kang sira pilih
25 tan kena anginggahi
3. vekti 1ku tan prapti
4. hana dadi pinardi
D kerep ngudur sayekti
cantang balung:6. rada cedak sun biti
6 1 2 3 6 S 3 (2)
T B\ 1 2 3 6 5 3 2
Golek 1. gramen myang ab- di pra- yi gung
2. lu-wih lu- put ven ka-tung- kul
3. ka- la- mun no- ra li- nu- ru
4. ra-sak- na 1- ku u- Jjar- ku
5. wit wus su- la- veng pa- ne- mu
cantang balung:6. ingsun tum-bak ven ta lu- put
5 6 5 3 2 L. & 1
ise 286 32 1
Gambyong 1. roning bandul baita
2. babo ge pager wayang
3. mas mirah kotsask ye-pan
4. walang ijo lar-i-ro
5. mas mirah semut abang
antang balung:6. ingsun pedang sun gada
3 S 3 2 3 1 2 (S
"3 53 2 3 1 2.1, 6
Gambyong 1 Ka-yu gungri - ne - ks Jal- mi
2 La-mun ta bo - dho 1lir ma - mi
3. Ke-pi-thingkang sa - beng sa - bin
4. Rak ha-re-i den him- bu lami
5 Ran-ing Jendral- ing wong ngra-bi
antang balung © Ing-sun du-ga ba - kal ma - ti
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3 5 3 2 1 2 1 _ 6
3 35 2 . 85 3 1218
1. Kang matsys mintak - sa - mi,
2. Na - luri =& - mrih u - ta - mi,
3. Dadya dredah mbe- 1ls dhi- ri,
4. Winengku i - bu Per- ti - wi,
6 1 2 6 S 2 3
6§ 12 23 3
1. Bi - 1ih won- ten
2. Te - mu tu - wa
3. Pun- ton- i - pun
4. Ki - ne - mul- an
5 6 5 3 2 L 2 (6
.5 85 3 52 32 1 6
1. Galap gangsul - ing tu - min- dsk.
2 . Patitis trap - si - 1lsa tun- tas.
3. Jalu es- tri da - tan pi - sah.
4 . Bapa angka - sa gu - mi - lar.

1. Lagon Jugag laras Slendro pathet Manyurs

Wus tamat lelangen beksa - Golek Gambyong kang winedhar - De -
ning Siswa Among Beksa - O.

ikutip dari Sri Sutanti. M.I.,dkk,Diskripsi Tari Golek Gambvong
i Daerah Istimews Yosvakarta 1930, Yogyakarta: Proyek Pembinaan

esenian DIY, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.
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